RINGKASAN

OPTIMASI PROSES CHELATING DENGAN MENGGUNAKAN
EDTA DAN H,SO4; UNTUK MENINGKATKAN
BLEACH ABILITY HIDROGEN PEROKSIDA
PADA PROSES PULP BLEACHING

Kebutuhan kertas terus mengalami peningkatan, saat ini kebutuhan kertas dunia
mencapai sekitar 200 juta ton tiap tahun, dan terus mengalami kenaikan sekitar 3,5 %
tiap tahunnya. Peningkatan terhadap kebutuhan kertas ini juga memacu peningkatan
bahan-bahan yang digunakan dalam proses pembuatan kertas. Bahan pemutih yang
merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam proses bleaching juga mengalami
peningkatan, diperkirakan kebutuhannya pada tahun 2007 di Amirika saja mencapai
sekitar 7000 juta kg per tahun (Bayer dkk., 1999). Saat ini bahan pemutih yang
banyak digunakan dalam proses bleaching adalah bahan yang mengandung klor.
Padahal bahan ini adalah bahan yang tidak ramah lingkungan. Oksidasi dengan
senyawa yang mengandung klor bisa membentuk campuran yang berbahaya seperti
kloroform, kloronitrometan, dan lain-lain. Beberapa campuran dari hasil halogenasi
ini banyak yang mengandung racun dan sulit terdegradasi di lingkungan berair.
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengamati dampak negatip pemakaian
senyawa klor pada proses bleaching. Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, maka
perlu dicari bahan yang ramah lingkungan untuk menggantikan senyawa klor pada
proses bleaching.

Hidrogen peroksida merupakan salah satu bahan pemutih yang bisa digunakan
untuk proses pemutihan dengan konsep totally chlorine free (TCF) yang benar-benar
bebas senyawa klor. Keefektifan hidrogen peroksida sebagai bleaching agent sangat
dipengaruhi oleh keberadaan metal ions di dalam pulp. Adanya metal ions akan
menurunkan bleach ability dari hidrogen peroksida. Beberapa metal ions yang
berpengaruh buruk terhadap keefektifan hidrogen peroksida adalah Fe, Cu dan Mn.
Ion Mn mempunyai pengaruh yang paling buruk terhadap keefektifan hidrogen
peroksida. Proses chelating bertujuan untuk melepaskan metal ions yang ada di dalam
pulp Dengan berkurangnya metal ion di dalam pulp, maka kefektifan hidrogen
peroksida akan meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari kondisi yang optimum untuk melepaskan

metal ions di dalam pulp dengan proses chelating. Bahan chelating yang digunakan



adalah campuran antara asam sulfat dengan ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA).
Sebanyak 10 gram pulp kering ditambah dengan larutan H,SO, dan larutan
ethylenediaminetetraacetat (EDTA) pada berbagai komposisi. Kemudian ditambah
aquades sehingga konsistensinya 10 %, dicampur sampai benar-benar homogen lalu
dimasukkan dalam kantong plastik, dipanaskan dalam waterbath pada berbagai waktu
dan suhu. Setelah kondisi yang diinginkan tercapai, pulp disaring untuk memisahkan
pulp dengan filtratnya. Filtrat yang diperoleh dianalisa kandungan metal ionnya
dengan menggunakan alat AAS, pulp dibleaching dengan H,O..

Hasil analisa untuk pulp hard-wood menunjukkan bahwa pada pemakaian H,SO4
yang konstan, pemakaian EDTA 0,2% mampu melepaskan ion Fe dan Cu maksimum,
yaitu 0,4126 ppm untuk ion Fe dan 0,2769 ppm untuk ion Cu, akan tetapi kondisi ini
tidak maksimal untuk melepaskan ion Mn. Pelepasan ion Mn maksimal ketika
penambahan EDTA 0,8%, yaitu 5,3846 ppm. Pada pemakaian EDTA konstan,
pemakaian H,SO4 0,2% mampu melepaskan ion Fe dan Cu maksimum, yaitu 0,4126
ppm untuk ion Fe dan 0,2769 ppm untuk ion Cu, akan tetapi kondisi ini tidak
maksimal untuk melepaskan ion Mn. Pelepasan ion Mn maksimal ketika penambahan
H,S04 0,8%, yaitu 3,0668 ppm. Suhu yang optimal untuk melepaskan ion Fe dan Cu
adalah 70°C. Akan tetapi suhu ini kurang cocok untuk melepaskan ion Mn. Waktu
yang optimal untuk melepaskan ion Fe dan Cu adalah 60 menit, akan tetapi untuk ion
Mn semakin lama waktu chelating semakin banyak juga ion yang bisa dilepaskan.

Pada soft-wood untuk pada H,SO4 konstan, penambahan EDTA sebanyak 0,2%
mulai menunjukkan efek yang kuat terhadap pelepasan metal ion. Pelepasan Fe
semakin baik dengan bertambahnya EDTA. Sedang pada EDTA konstan,
penambahan 0,2% H,SO,4 menunjukkan efek yang baik terhadap pelepasan metal ion.
Pelepasan Fe semakin baik dengan bertambahnya H,SO4. Suhu yang optimal untuk
melepaskan metal ion terjadi pada 70°C selama 60 menit.

Pada pulp akasia, komposisi chelating agent yang optimal untuk melepaskan
metal ion adalah EDTA 0,2% H2SO4 0,2% yang dijalankan pada suhu 70°C selama
60 menit. Pada kondisi ini metal ion keseluruhan yang terlepas mencapai maksimum
yaitu 5,5101 ppm

Hasil bleaching dari berbagai kopndisi chelating serta untuk berbagai jenis pulp
menunjukkan ada pengaruh penambahan EDTA, H,SO4, suhu dan waktu. Secara
keseluruhan bisa dikatakan bahwa prefreatment dengan chelating akan memberikan

hasil bleaching yang maksimum jika pada proses chelating mampu melepaskan metal



ion yang maksimum.

Berdasarkan hasil penelitian ini bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan kondisi
yang dibutuhkan untuk melepaskan masing-masing ion secara maksimal, sehingga
untuk melepaskan ion Fe, Cu dan Mn sebanyak-banyaknya dari dalam pulp perlu

dilakukan proses chelating lebih dari satu stage.




<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


